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INTISARI 
 

Usaha penambangan yang tidak memperhatikan tata lingkungan serta tidak 

melakukan pengelolaan lahan bekas tambang dengan baik dan benar, sehingga 

menimbulkan dampak-dampak negatif terhadap lingkungan, salah satunya adalah 

yang terjadi di Dusun Asemlulang, Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kelas daya dukung lahan pada lahan bekas tambang dan untuk 

menentukan teknik pengelolaan yang tepat serta berwawasan lingkungan.  

Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode survei lapangan yang 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan kondisi lapangan, wawancara kepada 

penduduk setempat, pemetaan, pengambilan sampel dan pengukuran untuk 

mendapatkan data rona lingkungan serta parameter daya dukung lahan (1) 

kemiringan lereng, (2) jenis tanah, (3) tekstur tanah, (4) permeabilitas tanah dan (5) 

kedalaman efektif tanah yang kemudian disajikan menjadi peta tematik satuan lahan 

berdasarkan parameter tersebut. Kemudian melakukan uji laboratorium untuk 

mengetahui kualitas sifat fisik serta kimia tanah di lahan bekas tambang. Hasil peta 

satuan lahan kemudian didapatkan beberapa bagian satuan lahan yang kemudian di 

evaluasi berdasarkan tingkat unit pengelolaan daya dukung lahan bekas 

penambanganan yang mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 

17 tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup Dalam 

Penataan Ruang Wilayah. Setelah itu ditentukan arahan pengelolaannya berdasarkan 

dari kelas daya dukung yang didapatkan dan kemudian direncanakan pengelolaan 

yang sesuai dengan peruntukan selanjutnya. 

Hasil penelitian menujukan bahwa lahan bekas penambangan memiliki daya 

dukung lahan kelas VIII dengan faktor penghambat berupa kemiringan lereng 

dengan kondisi lereng sangat curam. Untuk mengembalikan dan memperbaiki fungsi 

lingkungan, maka pengelolaan yang dilakukan adalah dengan reklamasi tambang, 

yang dimulai dari tahapan persiapan lahan dengan cara melakukan pengaturan 

bentuk lereng, tahapan pengendalian erosi dengan pembuatan saluran pembuangan 

air dan revegetasi.  
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